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ABSTRAK
SANTI. 105 410 555 12. 2018. “ Kreativitas Pembuatan Miniatur Kostum Cosplay
Dengan Menggunanakan Bahan Kain Bagi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba
Kabupaten Jeneponto”. Skripsi. Program studi pendidikan Seni Rupa Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara jelas tentang
kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay dengan menggunakan bahan kain bagi
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto yang jelas, terperinci,
dan terpercaya dan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kualitas miniatur kostum
cosplay dengan menggunakan bahan kain bagi siswa kelas X SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan
keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri | Bontoramba kabupaten
Jeneponto sebanyak 34 orang tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data
melalui teknik observasi (pengamatan), tes praktik, wawancara dan dokumentasi (foto)
dikumpulkan lalu diadakan kategorisasi data dengan merangkum data-data yang
dianggap penting, kemudian disusun menjadi bagian-bagian untuk diperiksa
kebenarannya dan selanjutnya diadakan penafsiran data. Teknik analisis data
dilakukan melalui teknik deskriptif kualitatif. Penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas, benar, dan lengkap, tentang siswa kelas X SMA Negeri |
Bontoramba kabupaten Jeneponto dalam hal proses pembuatan miniatur kostum
cosplay, dan kualitas karya yang dihasilkan siswa kelas X SMA Negeri | Bontoramba
kabupaten Jeneponto.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seni merupakan hasil usaha pemenuhan kebutuhan manusia untuk
mengungkap perasaan. Banyak anggapan bahwa seni merupakan pelajaran yang
tidak penting dan dikesampingkan. Pada hal seni merupakan unsur yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari. Melestarikan budaya tradisi menjadi salah
satu tugas lembaga pendidikan, yaitu melalui pendidikan seni di Sekolah.

Menurut Meisar Ashari (kritik seni, 2016: 30) Kata seni telah umum
digunakan sebagai padanan kata Inggris, yaitu art. Akan tetapi penggunaan kata
seni secara pasti belum ada keterangan yang dapat memastikan kapan dimulainya,
namun kata seni diyakini berasal dari bahasa Melayu, yang berarti “kecil”.

Karya seni lahir dari pekerja seni yang kreatif, artinya pekerja seni selalu
berusaha meningkatkan sensibilitas dan persepsi terhadap dinamika kehidupan
masyarakat. Sebaliknya masyarakat dapat merasakan manfaatnya. Seniman yang
kreatif akan membawa masyarakat keselera estetik yang lebih dalam, bukan selera
yang mengarah pada kedangkalan seni. Ada tiga komponen dalam proses pencipta
seni sebagai landasan berkarya, komponen tersebut adalah tema, bentuk dan isi.
Walaupuin secara teori dapat dipisahkan namun sebenarnya ketiga komponoen
tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. (Dharsono,
2004: 28). Hal tersebutlah yang ingin dikembangkan pada pendidikan seni di

Sekolah khususnya dalam proses berkarya seni rupa.



Sebagai makhluk berbudaya manusia senantiasa menyampaikan perasaan
dengan berbagai alat atau media yang ada. Berbagai jenis dan bentuk kesenian
tidak lain adalah bentuk pernyataan perasaan manusia melalui berbagai cara dan
media yang dipakai. Demikianlah kreativitas yang dilandasi oleh usaha manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, apabila didukung oleh perasaan dalam
menggunakan bahan dan alat, maka hasilnya merupakan karya seni. Pada
prinsipnya membuat benda kerajinan merupakan perpaduan antara pengrajin dan
kemampuan menggunakan bahan dan alat serta kemampuan dalam kreativitas
membuat karya seni baru, sesuai dengan kepekaan apresiasi dalam menciptakan
desain sebagai tuntunan fungsi pakai. Berbicara tentang kerajinan dan karya seni
rupa, maka tidak terlepas dari bahan yang dipakai baik itu dari yang berbahan
limbah yang di antaranya ada yang dari bahan organik maupun non organik.

Untuk membuat kerajinan dan karya seni rupa dari bahan alam yang
berupa organik maupun non organik, banyak aspek yang perlu ditinjau karena
dalam penggunaannya bahan ini termasuk dapat dan mudah ditemukan di sekitar
kita. Bahan yang bisa dibilang mudah dan lazim kita temui bukan berarti gampang
kita olah dan menjadikannya benda dengan wujud lain apalagi menjadi benda
kerajinan seni.

Dalam berkaya seni rupa, siswa dituntut mampu menggali potensi
kreativitasnya guna menciptakan karya yang menarik. Tersedianya media turut
serta menentukan daya kreatif siswa dalam berkarya. Media yang akan digunakan
siswa dalam berkarya adalah satu hal yang dapat membantu meningkatkan

kreativitas siswa.



Pada pembelajaran seni rupa, khususnya dalam berkarya membuat
kerajinan. Media yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran masih
bersifat umum. Media yang digunakan siswa untuk kegiatan berkarya ini antara
lain; kertas, pensil, dan beberapa pemanfaatan bahan- bahan dari alam untuk
membuat karya seni rupa. Sehingga tidak ada perkembangan yang signifikan
ternadap Kreativitas berkarya serta pengetahuan siswa mengenai media dalam
mencipta karya, karya yang dihasilkan pun tidak jauh berbeda dari karya-karya
pada umumnya. Hal inilah yang terjadi dibeberapa lembaga pendidikan, seperti
yang terjadi di SMA Negeri 1 Bontoramba kabupaten Jeneponto.

Untuk mengatasi hal tersebut kiranya diperlukan suatu pemanfaatan media
yang bisa diaplikasikan untuk pembelajaran pemanfaatan bahan kain dalam
berkarya, dengan hasil karya yang lebih baik dan lebih memberi kreativitas siswa
untuk berkarya, serta mampu memberikan pengetahuan baru kepada siswa bahwa
dalam proses menciptakan karya keterbatasan media tidak menjadi penghalang
dalam proses berkarya.

Media yang dapat digunakan adalah kain. Hal yang menarik dari
penggunaan media tersebut adalah, selain karena masih sangat jarang digunakan
dalam proses berkarya dalam membuat kerajinan tangan, media tersebut
merupakan media yang dapat menghasilkan karya dengan kesan-kesan yang unik
dan menarik serta berbeda dari karya-karya kerajinan tangan pada umummya.

Proses berkarya dalam membuat kerajinan dengan memanfaatkan kain
masih jarang kita temui pada hasil karya kerajinan di Sekolah-Sekolah pada

umumnya dan dapat membantu siswa untuk berinovasi menghasilkan karya-karya



dengan teknik penggarapan yang baru, sehingga wawasan siswa dapat bertambah,
baik itu wawasan dari segi teknik berkarya maupun mengenai penggunaan media
dalam berkarya, khususnya dalam berkarya Kkerajinan tangan dengan
menggunakan bahan kain. Selain itu penggunaan media yang bervariasi dapat
dituangkan pada berbagai macam media baik itu media 2 maupun 3 dimensi.

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud memperkenalkan kepada

tenaga kerja, pengajar mata pelajaran seni budaya agar cermat dalam
memafaatkan sesuatu yang dapat dijadikan sebagai media berkarya seni bagi
peserta didik. Penelitian ini memiliki keunikan karena bagaimana kreativitas siswa
dalam pembuatan miniatur kostum cosplay dengan menggunakan bahan kain.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diteliti mengenai “Kreativitas

pembuatan miniatur kostum cosplay dengan menggunakan bahan kain pada siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka permasalahan yang

muncul dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay
dengan menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten Jeneponto?

2. Bagaimana hasil karya kreativitas pembuatan kostum cosplay dengan
menggunakan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bontoramba

Kabupaten Jeneponto.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui dan
menjelaskan tentang:
1. Untuk mengetahui proses kreativitas pembuatan miniatur kostum
cosplay dengan menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA
Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto
2. Bagaimana hasil karya kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay
dengan menggunakan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain:
1. Dapat mengetahui proses kreativitas pembuatan miniatur kostum
cosplay dengan menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA
Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
2. Dapat mengetahui hasil karya kreativitas pembuatan miniatur kostum
cosplay dengan menggunakan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri
1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
3. Dapat memperkaya teori yang mengarah pada perkembangan
keterampilan dalam membuat kerajinan tangan dengan menggunakan

bahan kain.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan landasan teoretis dan menggunakan literatur
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu beberapa hal
yang merupakan data ilmiah yang dijadikan sebagai bahan penunjang dalam
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengertian Proses

Menurut W.J.S Poerwadarminta, (1982:155) Proses adalah suatu rangkaian
kegiatan, tindakan, pembuatan atau pengolahan yang menghasilkan produk. Dan
menurut definisinya proses adalah serangkaian langkah sistematis atau tahapan
yang jelas dan dapat ditempuh berulang kali untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Jika ditempuh setiap tahapan itu secara konsisten, maka hasilnya akan
mengarah pada apa yang didinginkan. Jadi proses dapat diartikan sebagai suatu
tahap awal dari suatu kegiatan sehingga tercapai tujuan dari kegiatan tersebut.

Adapun proses pembuatan miniatur kostum cosplay (Subekti, (2010:77)
adalah sebagai berikut;
a. Pertama-tama siapkan bahan dan alat pembuatan berupa kain, benang/jarum,

lem fox, gunting, peniti
b. Kedua proses atau langkah-langkah dalam membuat miniatur kostum kosplay
1) Menentukan kostum yang akan dibuat

2) Membuat sketsa atau pola gambar pada kain yang digunakan



3) Menggunting kain sesuai dengan ukuran yang akan dibuat
4) Menjahit kain yang sudah digunting
5) Tahap penyelsaian memperhatikan dan merapikan kembali miniatur
kostum cosplay yang telah dibuat
2. Pengertian kreativitas
Menurut Munandar (1995 : 12) kreativitas adalah hasil dari interaksi antara
individu dan lingkungannya seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
lingkungan dimana ia berada dengan demikian baik berubah di dalam individu
maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya
kreatif. Sedangkan menurut menurut Plucker (Kaufman, dkk. 2008: 1), kreativitas
adalah interaksi antara bakat atau kecerdasan, proses dan lingkungan sehingga
seseorang atau kelompok mampu menghasilkan produk yang baru dan
bermanfaat. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai sekumpulan sikap dan
kemampuan individu yang diarahkan untuk menghasilkan ide-ide dan original

(Fisher dalam Anita Isa dan Jamil Ahmad, 2012)

Kreativitas juga diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda

dengan apa yang telah ada sebelumnya (Supriyadi, 1994 : 7).

3. Pengertian pembuatan

Yang dimaksud dengan pembuatan adalah cara yang dilakukan dalam
menghasilkan sesuatu benda menurut Poerwadarminta(1984:148), maksud
pendapat tersebut adalah kegiatan yang sengaja dilakukan untuk menghasilkan

sesuatu barang yang menjadi tujuan dari kegiatan itu. Pendapat tersebut


http://www.sarjanaku.com/

ditambahkan lagi pada Kamus Terbaru Bahasa Indonesia oleh penyusun terbitan
Reality Publisher, menyebutkan pengertian pembuatan yakni “yang membuat,
proses, pembuatan, cara membuat, biaya pembuatan” (2008:148).
4. Pengertian miniatur

Dalam kamus bahasa indonesia Reality Publisher (2008:450) miniatur
dapat diartikan sebagai tiruan sesuatu dalam skala yang diperkecil atau sesuatu
yang kecil. Bentuk miniatur sangat beragam seperti miniatur kapal, rumah,
kendaraan, tokoh animasi atau pahlawan dan lain sebagainya.
5. Pengertian kostum

Dalam kamus terbaru bahasa Indonesia Reality Publisher (2008:386)
kostum adalah pakian seragam. Kostum dapat merujuk pada pakaian secara
umum, atau gaya pakaian tertentu pada orang, kelas masyarakat, atau periode
tertentu. Istilah ini juga dapat merujuk pada pengaturan artistik asesoris pada
gambar, patung, puisi, atau lakon, sesuai dengan zaman, tempat, atau keadaan lain
yang dideskripsikan. Kostum dapat pula merujuk pada suatu gaya pakaian tertentu
yang dikenakan untuk menampilkan si pengguna sebagai suatu karakter atau tipe
karakter lain dari karakter biasa mereka pada suatu acara sosial seperti pesta
topeng, pesta kostum, atau pada suatu pertunjukan teatrikal.
6. Pengertian Cosplay

Cosplay adalah bahasa singkat dari costum playing, cosplay merupakan
bentuk lain dari kecintaan pada anime. Di negeri asala anime, Jepang, cosplay
berawal dari kegiatan mempromosikan anime. Biasanya pada acara launching

merchandise anime di toko-toko dimana orang bisa melihat dan foto bareng


https://id.wikipedia.org/wiki/Pakaian
https://id.wikipedia.org/wiki/Gambar
https://id.wikipedia.org/wiki/Patung
https://id.wikipedia.org/wiki/Puisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lakon
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pesta_topeng&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pesta_topeng&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pesta_kostum&action=edit&redlink=1

dengan tokoh anime itu. Berkostum seperti karakter dalam anime itu kemudian
dilakukan oleh kalangan pecinta anime, maka mulailah kegiatan otaku yang
disebut Cosplay (otaku cosplay).

Lestari (2011) cosplay tidak saja menggugat nilai-nilai sosial secara
identitas pribadi bahkan dapat menjadi tantangan untuk nilai-nilai dasar norma
dan juga agama terutama dari genre tertentu dari manga. Sedangkan menurut
Effendi (2011:62) pusat aktivitas cosplay dunia saat ini, masih terjadi perdebatan
kelompok-kelompok utama pelaku studi. Permainan kostum atau Cosplay

(2 R 7L Kosupure’) adalah istilah bahasa Inggris buatan Jepang (wasei-eigo)

yang berasal dari gabungan kata "costume" (kostum) dan "play" (bermain).
Cosplay berarti hobi mengenakan pakaian beserta aksesori dan rias wajah seperti
yang dikenakan tokoh-tokoh dalam anime, manga, dongeng, permainan video,
penyanyi dan musisi idola, dan film kartun. Pelaku permainan kostum disebut
pemain kostum/cosplayer, Di kalangan penggemar, cosplayer juga disingkat
sebagai coser, salah satu cosplayer berbakat di Indonesia adalah Yukitora Keiji.

Di Jepang, peserta permainan kostum bisa dijumpai dalam acara yang
diadakan perkumpulan sesama penggemar (dojin circle), seperti Comic Market,
atau menghadiri konser dari grup musik yang bergenre visual kei. Penggemar
permainan kostum termasuk pemain kostum maupun bukan pemain kostum sudah
tersebar di seluruh penjuru dunia, yaitu Amerika, RRC, Eropa, Filipina, maupun
Indonesia.

Berikut beberapa contoh miniatur kostum cosplay


https://id.wikipedia.org/wiki/Bantuan:Bahasa_Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Wasei-eigo
https://id.wikipedia.org/wiki/Anime
https://id.wikipedia.org/wiki/Manga
https://id.wikipedia.org/wiki/Dongeng
https://id.wikipedia.org/wiki/Permainan_video
https://id.wikipedia.org/wiki/Kartun
https://id.wikipedia.org/wiki/Yukitora_Keiji
https://id.wikipedia.org/wiki/Comic_Market
https://id.wikipedia.org/wiki/Visual_kei
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Gambar 1 : Miniatur kostum Sailor Moon

(dokumentasi karya pameran Santi)
Sailor Moon adalah seorang gadis cantik yang cereboh dan jengen. Miniatur

kostum Sailor Moon ini adalah pakaian Sekolah yang dipakai oleh Sailor Moon
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Gambar 2 : Miniatur kostum Harry Potter
( dokumentasi karya pameran Santi)

Harry Potter adalah pakaian seragam sekolah yang dipakai dalam Sekolah ilmu
sihir,dalam miniatur kostum Harry Potter ini karena tertarikan seseorang dalam

film Harry Potter itu sendiri

Gambar 3 : Miniatur kostum Kimono
( dokumentasi karya pameran Santi)
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Miniatur kostum Kimono adalah pakaian tradisional jepang. Namun pada
miniature tersebut kostum Kimono dibuat dengan menggunkkn kain yang
bermotif batik agar mempunyai sedikit kesan yang indah
7. Pengertian kain
Dalam kamus terbaru bahasa Indonesia Reality Publisher (2008:329) kain

adalah barang hasil tenunan dari bahan kapas yang berupa lembaran tipis yang
biasanya untuk bahan pakaian dan sebagainya. kain merupakan bahan buatan
fleksibel dibuat oleh jaringan dari serat alami atau buatan. Contoh benang atau
benang dibentuk oleh tenun atau rajut seperti pada tekstil. Kain ini banyak
digunakan dalam pembuatan pakaian dan home furnishing dan lain-lain. Kain
yang dibuat kekuatan bervariasi banyak dan tingkat daya tahan, dari yang terbaik
kain tipis untuk kanvas sailcloths kokoh.
8. Hasil karya

Marimba (1978: 143) mengatakan bahwa hasil adalah kemampuan
seseorang atau kelompok yang secara langsung dapat diukur. Suatu standar atau
yang harus dicapai oleh seseoraang , kelompok lembaga atau organisasi mengenai
kualitaas cara kerja, proses dan hasil kerja dan produk yang berupa barang atau
jasa.

Kriteria kualitas pembuatan miniatur kostum cosplay yaitu (1) penguasaan
bahan, (2) teknik pembuatan, (3) keindahan bentuk visual secara keseluruhan yang
menyangkut proporsi bentuk, (4) komposisi warna, (5) kerapian hasil kerja

siswa.(Margono,2007 : 63).



13

1. Pengusaan bahan merupakan pemahaman terhadap benda/barang yang
akan digunakan dalam melakukan/membuat sesuatu.
2. Tehnik pembuatan merupakan prosedur pembelajaran yang difokuskan
kepencapaian tujuan.
3. Keindahan bentuk visual secara keseluruhan yang menyangkut proporsi
bentuk merupakan estetika yang dihasilkan oleh keseimbangan benda.
4. Komposisi warna merupakan pola antar warna dalam suatu bidang atau
ruang sebangun dan seimbang.
5. Kerapian merupakan sesuatu yang baik, teratur, bersih dan tertib.
B. Kerangka Pikir
Dengan melihat beberapa konsep atau teori yang telah diuraikan pada
kajian pustaka, maka dapat dibuat kerangka atau skema yang dapat dijadikan
sebagai acuan konsep berfikir tentang kreativitas pembuatan miniatur kostum
cosplay dengan menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Dengan melihat konsep yang telah disebutkan
di atas maka skema kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut :



Kreativitas pembuatan miniatur
kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain pada
siswa kelas X di SMA Negeri 1
Bontoramba kabupaten

l

Siswa kelas X di SMA
Negeri 1 Bontoramba
kabupaten Jeneponto

!
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v

Bagaimana proses kreativitas
pembuatan miniatur kostum
cosplay dengan
menggunakan bahan kain
pada siswa kelas X di SMA
Negeri 1 Bontoramba

}

Bagaimana hasil karya
pembuatan miniature kostum
cosplay dengan menggunakan
bahan kain pada siswa kelas
X di SMA Negeri 1
Bontoramba

v

Tahap awal

Tahap
pengerjaan

Hasil Penelitian

Tahap
akhir/penyelesaian

Gambar 4 : Skema Kerangka pikir




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode “survey”, yang artinya yaitu memperhatikan atau mengamati. Namun
dalam penelitian survey lebih berarti sebagai suatu cara melakukan pengamatan di
mana indikator mengenai variabel adalah jawaban-jawaban terhadap pertanyaan
yang diberikan kepada responden baik secara lisan maupun tertulis. Survey
biasanya dilakukan satu kali. Peneliti tidak berusaha untuk mengatur atau
menguasai situasi. Jadi perubahan dalam variabel adalah hasil dari peristiwa yang
terjadi  dengan  sendirinya. Sugiyono, (2003:11). Mengemukakan bahwa
metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Deskriptif kualitatif ialah berusaha mengungkapkan sesuatu atau
memberi gambaran secara objektif sesuatu dengan kenyataan sesungguhnya
mengenai “kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay dengan menggunakan
bahan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten
Jeneponto.”

Erat kaitannya dalam proses penelitian, yaitu bagaimana cara menyajikan
data berdasarkan kenyatan yang ada dengan proses pengamatan, tes praktik dan
wawancara mengenai Kkreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bontoramba

Kabupaten Jeneponto.

15
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A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten
Jeneponto. Hal ini dianggap relevan dengan judul dan tujuan penelitian, sehingga

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.

lokasi penelitian

SMAN 1 Bontoramba o SMPN 1Tamatalatea

<
<

O

SMAN 1 Tamalatea

Keterangan; lokasi pnelitian SMA N 1 Bontoramba
SMAN 1 Tamalatea
@ SMPN 1 Tamalatea
= Poros Makassar Jeneponto
= Arah lokasi penelitian
Gambar 5: Peta Lokasi Penelitian

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah permasalahan yang diamati dalam suatu penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni berusaha mengungkapkan dan
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menggambarkan apa adanya tentang kreativitas pembuatan miniatur kostum
cosplay dengan menggunakan bahan kain. Untuk itu dalam penelitian ini,

peneliti tidak membedakan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Adapun yang menjadi variabel-variabel dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Proses membuat miniatur kostum cosplay dari bahan kain pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto .

2. Hasil karya pembuatan miniatur kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten Jeneponto

. Desain Penelitian

Desain penelitian pada hakikatnya merupakan strategi mengatur
penelitian dan dibuat sebagai kerangka acuan dalam melaksanakan penelitian.
Dalam proses penelitian ini, peneliti berupaya menyusun kerangka acuan yang
meliputi perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, pengumpulan data
(observasi, tes praktik, dokumentasi), analisis data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan menurut Punaji Setyosari (Metode Penelitian Pendidikan dan
Pengembangan, penerbit kencana prenada media group jakarta 2010: 148)
merupakan rencana atau struktur yang disusun sedemikian rupa sehingga
peneliti dapat memperoleh jawaban atas permasalahan-permasalahan

penelitian.



18

Dalam penelitian, peneliti menyajikan perangkat pembelajaran yang

akan digunakan dalam pembelajaran kreativitas pembuatan miniatur kostum

cosplay dengan menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1

Bontoramba

Kabupaten

Jeneponto.  Sebelum

digunakan

perangkat

pembelajaran tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh pakar.

Berdasarkan kerangka acuan yang telah dibuat, maka disusunlah desain

penelitian sebagai berikut:

Teknik Pengumpulan Data

(Observasi, tes praktik dan dokumentasi)

v

v

Bagaimana proses kreativitas
pembuatan miniatur kostum
cosplay dengan menggunakan
bahan kain pada siswa kelas X
di SMA Negeri 1 Bontoramba

kabupaten Jeneponto

L

¥

Bagaimana hasilkarya
kreativitas pembuatan miniatur
kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain pada
siswa kelas X di SMA Negeri 1
Bontoramba kabupaten
Jeneponto

i)

-

Penyajian data

<

Pengolahan dan analisis data

—

Deskripsi data

v

Kesimpulan

Gambar 6 : Skema Desain Penelitian




19

C. Definisi Operasional Variabel
Untuk memperjelas sasaran penelitian dan menghindari terjadinya salah
penafsiran terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, maka variabel tersebut

perlu didefenisikan sebagi berikut:

1. Proses kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain yaitu dimulai dari membuat pola yang akan
dibuat pada kain, kemudian mempersiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan, melakukan proses pembuatan hingga selesai dan menilai
hasil karya kerja siswa .

2. Hasil karya kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay yaitu
penguasaan bahan, teknik pembuatan, keindahan bentuk visual secara
keseluruhan yang menyangkut proporsi, bentuk, komposisi warna serta
kerapian hasil keja siswa.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data proses pemanfaatan kain,
alat dan bahan yang digunakan, karya yang dihasilkan, serta faktor penunjang dan
penghambat dalam kreativitas pembuatan miniature kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bontoramba
Kabupaten Jeneponto.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Teknik observasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan

langsung terhadap objek. Dalam penelitian ini, peneliti memperhatikan proses
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pembelajaran secara langsung dalam kreativitas pembuatan miniatur kostum
cosplay dengan menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri
1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan mengenai
data tentang kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Bontoramba
Kabupaten Jeneponto. Adapun hal-hal yang ditanyakan dalam wawancara
tersebut terutama menyangkut proses pemanfaatan bahan kain yang
digunakan, alat dan bahan pendukung lainnya, dalam kreativitas pembuatan
miniatur kostum cosplay serta mutu dan nilai karya yang dihasilkan.
3. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan untuk melengkapi perolehan data di lapangan
baik pada saat melakukan observasi maupun pada saat proses belajar
mengajar. Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan pengambilan foto-foto
atau gambar sebagai bahan dokumentasi. Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah format pengamatan dan catatan lapangan.
4. Tes praktik
Tes praktik dilakukan dengan cara mengarahkan siswa melakukan
praktik membuat membuat kostum cosplay dengan menggunakan kain di
kelas untuk mengetahui kemampuan serta kualitas karya seni membuat

miniatur kostum cosplay.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dianggap tepat dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan fakta (menguraikan data) yang ada di lapangan, untuk memberikan
gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam penelitian serta

dikembangkan berdasarkan teori yang ada.

Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah
pengelolahan data. Yang dimaksud dengan pengolahan data pada penelitian ini
adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil
penelitian (observasi, wawancara, tes praktik dan dokumentasi) dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilih mana yang penting dan akan

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dirinya

. Penyajian Data

A

sendiri atau orang lain.

Pengumpulan
data

y

Reduksi kata ﬂmpulan

Verifikasi

Gambar 7 : Skema analisi data

(dikutip dari Miles and Huberman dalam Sugiyono, 2008:338).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Data Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari penelitian ini, maka dapat
digambarkan tentang kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain bagi siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba

Kabupaten Jeneponto

1. Alat dan bahan yang diguanakan dalam Pembuatan Miniatur Kostum
Cosplay dengan Menggunakan Bahan Kain bagi Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Bntoramba kabupaten Jeneponto

Alat dan bahan merupakan perlengkapan yang digunakan dalam
proses pembuatan miniatur kostum cosplay dengan menggunakan bahan kain,
dan sangat penting karena dengan adanya alat dan bahan maka
mempermudah siswa dalam melakukan proses pembuatan sehingga dapat
berjalan dengan lancar. Di samping itu tiap- tiap jenis alat dan bahan yang
digunakan memiliki fungsi yang berbeda-beda. Jadi siswa perlu pemahaman
terhadap pemakaian alat dan bahan yang digunakan, diharapkan

memanfaatkan alat dan bahan sesuai fungsinya.

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan miniatur

kostum cosplay ini adalah sebagai berikut:

a. Kain
Kain digunakan untuk membuat kostum atau merupakan bahan utama

yang penting dalam tahap pengerjaan jenis kain yang digunakan adalah

22
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kain satin dengan permukaa kain yang licin dan mengkilap dan beberapa

kain lainnya

Gambar 8: kain
(Dokumentasi Santi, 24-5-2017)

b. Benang/jarum
Jarum/benang digunakan untuk menjahit kain yang digunakan dalam

membuat kostum cosplay

Gambar 9 : benang/jarum
(Dokumentasi Santi, 24-5-2017)
c. Lem fox
Lem digunakan apabila diperlukan atau digunakan pada bagian kain yang

sulit untuk dijahit
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Gambar 10 : lem fox
(Dokumentasi Santi, 24-5-2017)
d. Gunting
Gunting digunakan untuk menggunting/memotong bahan yang

digunakan dalaam membuat kostum cosplay

Gambar 11: gunting
(Dokumentasi Santi, 24-5-2017)

e. Peniti
Peniti digunakan untuk membantu membentukkain yang sudah digunting

sebelum djahit agar mempermudah dalam menjahit kain
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Gambar 12: peniti
(Dokumentasi Santi, 24-5-2017)

2. Kreativitas Pembuatan Miniatur Kostum Cosplay dengan Menggunakan
Bahan Kain bagi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten
Jeneponto

Kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay dengan menggunakan
bahan kain bagi siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para siswa dalam mewujudkan ide atau
gagasan melalui bahan yang telah disediakan sehingga menghasilkan suatu bentuk

dan hasil karya miniatur kostum cosplay.

Adapun tahapan dalam proses pembuatan miniatur kostum cosplay yaitu

sebagai berikut:
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a. Tahap pertama, mempersiapkan bahan dan alat yang akan digunakan
dalam pembuatan miniatur kostum cosplay, anatara lain; kain,

benang/jarum, gunting, lem fox dan peniti

Gambar 13: persiapan alat bahan yang digunakan
(dokumentasi santi, 15-11-2017)

b. Tahap kedua, penentuan konsep atau kostum yang akan dibuat, adapun
konsep yang akan diterapkan siswa dalam berkarya, yaitu konsep yang
dapat memiliki nilai artistik dan nilai jual tinggi.

Dalam tahap ini siswa diajarkan atau dituntut menciptakan karya yang
memiliki bentuk atau model kostum yang indah.
av i
\". ‘

Gambar 14: menentukan kostum yang akan dibuat ( contoh model
kostum yang dibuat)
(Dokumentasi Santi, 15-11-2017)
3. Tahap ketiga, proses pembuatan dengan membentuk desain atau pola

diatas kain yang akan digunakan guna mempermudah dalam proses
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pengerjaan, desain atau pola yang dibuat sesuai dengan kostum yang

telah ditentukan sebelumnya.

Gambar 15: siswa memggambar sketsa pada kain
(Dokumentasi Santi, 15-11-2017)

4. Tahap keempat, adalah mengunting kain sesuai dengan ukuran yang akan
dibuat berdasarkan hasil dari pola yang dibuat pada kain yang akan

digunakan dalam proses pembuatan miniatur kostum

Gambar 16: siswa menggunting kain sesuai dengan ukuran

(Dokumentasi Santi, 15-11-2017)
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1. Tahap kelima, adalah proses menjahit kain atau tahap pengerjaan dalam
membuat kostum sesuai dengan konsep yang telah ditentukan

sebelumnya serta memperhatikan kerapian pada kain yang dijahit

Gambar 17: siswa menjahit kain
(Dokumentasi Santi, 15-11-2017)

2. Tahap keenam, adalah tahap akhir (finishing). Dalam tahap ini kostum
cosplay yang telah dibuat diperhatikan kembali dan dirapikan agar

terlihat indah dan menarik.

Gambar 18: hasil karya siswa
(Dokumentasi Santi, 15-11-2017)
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3. Hasil karya kreativitas miniatur kostum cosplay
Dalam mengevaluasi karya siswa guru harus memperhatikan beberapa

aspek dalam penilaian yaitu sebagai berikut:

Penilaian

Nama Kelompok Karya kreativ | kerapi | Kesatu

itas an an

Armila
Rahmawvati

Muh. Faisal Tanjung

Nurhikmah
90 85 90

Abdul Mu’is

Sudarna

Erni nuraeni

Riyang Nurhal

Nurfatwa Khusul Khatimah

Muh. Ricky Bagas

Rosmila Dewi 80 75 85

Indah Sari

Mirawati

Nur Muh.Aldi

Nurindah Jaya

Rini Febriani

Dewi Sakira

Dewangga Pratama 80 80 85

Novita Sari




Reski Aulia Ramadhani

30

Sandi

Zulkifli

Fira Ayu Andira

Rias Saputra

RAhmat

Suci Rahmayanti

80

Erniyanti Insa

Erniyanti Insa

Junaedi Pratama

90

80

Putri B

Nurhijra

Rismawati

85

Suandi

Nurhalisa

90

90

Keterangan : 100-90: sangat baik

B. Pembahasan

80-75 : baik
70-65 : cukup
60-50 : kurang

Dalam pembahasan ini, penulis akan menguraikan hasil kegiatan

penelitian sesuai dengan analisa data yakni tentang kreativitas pembuatan

miniatur kostum cosplay dengan menggunakan bahan kain bagi siswa kelas X

SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
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1. Deskripsi alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan

2.

miniatur kostum cosplay dengan menggunakan bahan kain pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto

Kegiatan awal yang harus dipersiapkan adalah alat dan bahan, sebab
tanpa alat dan bahan untuk mengerjakan sesuatu tidak akan mungkin selesai.
Oleh karena itu alat dan bahan merupakan hal yang sangat penting dalam
melakukan suatu pekerjaan. Alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai

berikut:

a. Alat yang digunakan dalam pembuatan miniatur kostum cosplay, anatara
lain: gunting digunakan untuk menggunting kain, jarum digunakan untuk
menjahit kain, dan peniti digunakan sebagai alat bantu dalam menjahit
kain seperti pada lipatan kain yang sulit dijangkau teruma bagi seorang
pemula

b. Bahan yang digunakan dalam pembuatan miniatur kostum cosplay, adalah
Kain, benang dan lem fox. Kain digunakan untuk membuat kostum atau
merupakan bahan utama yang penting dalam taham pengerjaan atau
pembuatan miniatur kostum cosplay tersebut. Benang dipakai untuk
menjahit atau menenun dan lem digunakan apabila diperlukan atau
digunakan pada bagaian kain yang sulit untuk dijahit.

Proses Pembuatan Miniatur Kostum Cosplay dengan Menggunakan

Bahan Kain bagi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten
Jeneponto

Berdasarkan penyajian hasil analisa data yang telah dikemukakan
penulis sebelumnya, tentang kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay

yang dimaksudkan sebagai suatu rangkaian yang dilakukan oleh siswa dalam
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mewujudkan ide atau gagasan dimulai dari persiapan alat dan bahan, ide
bentuk atau model kostum yang akan dihasilkan, proses pengerjaan sampai
pada tahap akhir pembuatan. Siswa selalu dituntut untuk memperhatikan
pemanfaatan atau penguasaan bahan, teknik pembuatan, bentuk keindahan,

komposisi warna dan kerapian.

Berikut akan diuraikan tentang kreativitas pembuatan miniautur
kostum cosplay dengan menggunakan bahan kain bagi siswa kelas X SMA
Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto meliputi persiapan bahan,
menggunting kain dan pembuatan miniatur kostum cosplay dengan menjahit

kain:

a. Persiapan bahan untuk pembuatan miniatur kostum cosplay
Dalam pembuatan miniatur kostum cosplay dari bahan kain yang
pertama harus diperhatikan adalah mempersiapkan bahan yang akan
digunakan vyaitu berupa kain, benang/jarum, gunting, peniti dan lem.
Setelah semuanya lengkap, pertama yang harus dilakukan yaitu membuat
desain atau pola pada kain yang akan digunakan kemudian
mengguntingnya.
b. Menggunting kain sesuai dengan ukuran pada desain
Setelah menggunting kain maka langkah yang perlu dilakukan adalah
menjahit kain sesuai dengan model kostum yang telah ditentukan.

c. Pembuatan miniatur kostum cosplay dengan menjahit kain
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Sementara kain dijahit perlu diperhatikan juga keindahan bentuk
kostum dalam tahap pengerjaan hingga selesai dan membentuk suatu
kostum yang terlihat indah.

Hasil Karya Kreativitas Pembuatan Miniatur Kostum Cosplay dengan

Menggunakan Bahan Kain bagi Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten Jeneponto

Berdasarkan penyajian hasil analisa data yang telah dikemukakan
penulis sebelumnya, tentang kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay
yang dimaksudkan adalah bagaimana hasi karya siswa dalam proses
pembuatan miniatur kostum cosplay tersebut merupakan suatu rangkaian
yang dilakukan siswa dalam membuat karya seni. Berikut beberapa
penjelasan tentang hasil karya siswa dalam pembuatan miniatur kostum

cosplay;

a. Karya kelompok 1 dalam pembuatan miniatur kostum cosplay, dalam
pembuatan miniatur kostum cosplay telah melakukan proses pembuatan
dengan baik mulai dari persediaan dan pemanfaatan alat dan bahan yang
digunakan serta mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan dalam
proses pembuatan miniatur kostum cosplay dengan baik sehingga dapat
menghasilkan suatu karya yang memenuhi kategori penilaian kreativitas
(model, poladan tema), kesatuan (komposisi, warna dan desain) dan
kerapian (kelengkapan dan kesuaian penyelesaian hasil karya) yang
menghasilkan suatu karya yang sangat baik

b. Karya kelompok 2 dalam pembuatan miniatur kostum cosplay, dalam

pembuatan miniatur kostum cosplay telah melakukan proses pembuatan
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dengan baik mulai dari persediaan dan pemanfaatan alat dan bahan yang
digunakan serta mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan dalam
proses pembuatan miniatur kostum cosplay dengan baik sehingga dapat
menghasilkan suatu karya yang memenuhi kategori penilaian kreativitas
(model, poladan tema), kesatuan (komposisi, warna dan desain) dan
kerapian (kelengkapan dan kesuaian penyelesaian hasil karya) yang
menghasilkan suatu karya yang baik

Karya kelompok 3 dalam pembuatan miniatur kostum cosplay, dalam
pembuatan miniatur kostum cosplay telah melakukan proses pembuatan
dengan baik mulai dari persediaan dan pemanfaatan alat dan bahan yang
digunakan serta mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan dalam
proses pembuatan miniatur kostum cosplay dengan baik sehingga dapat
menghasilkan suatu karya yang memenuhi kategori penilaian kreativitas
(model, poladan tema), kesatuan (komposisi, warna dan desain) dan
kerapian (kelengkapan dan kesuaian penyelesaian hasil karya) yang
menghasilkan suatu karya yang baik

Karya kelompok 4 dalam pembuatan miniatur kostum cosplay, dalam
pembuatan miniatur kostum cosplay telah melakukan proses pembuatan
dengan baik mulai dari persediaan dan pemanfaatan alat dan bahan yang
digunakan serta mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan dalam
proses pembuatan miniatur kostum cosplay dengan baik sehingga dapat
menghasilkan suatu karya yang memenuhi kategori penilaian kreativitas

(model, poladan tema), kesatuan (komposisi, warna dan desain) dan
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kerapian (kelengkapan dan kesuaian penyelesaian hasil karya) yang
menghasilkan suatu karya yang baik

Karya kelompok 5 dalam pembuatan miniatur kostum cosplay, dalam
pembuatan miniatur kostum cosplay telah melakukan proses pembuatan
dengan baik mulai dari persediaan dan pemanfaatan alat dan bahan yang
digunakan serta mengikuti langkah-langkah yang telah ditentukan dalam
proses pembuatan miniatur kostum cosplay dengan baik sehingga dapat
menghasilkan suatu karya yang memenuhi kategori penilaian kreativitas
(model, poladan tema), kesatuan (komposisi, warna dan desain) dan
kerapian (kelengkapan dan kesuaian penyelesaian hasil karya) yang

menghasilkan suatu karya yang sangat baik



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Kreativitas
pembuatan miniatur kostum cosplay dengan menggunakan bahan kain bagi siswa
kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto” maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Cosplay tidak saja menggugat nilai-nilai sosial secara identitas pribadi
bahkan dapat menjadi tantangan untuk nilai-nilai dasar norma dan juga
agama terutama dari genre tertentu.

2. Dalam pembuatan miniatur kostum cosplay yang harus dipersiapkan
adalah alat dan bahan, meliputi gunting, jarum, dan peniti, dan bahannya
adalah benang, kain dan lem.

3. Proses pembuatan miniatur kostum cosplay, yaitu setelah menentukan
miniatur kostum yang akan digunakan maka yang harus dilakukan adalah
membuat pola pada kain kemudian mengguntingnya lalu menjahit serta
memperhatikan kerapian miniatur kostum hingga selesai agar terlihat
lebih indah.

4. Karya miniatur kostum cosplay merupakan hasil karya siswa yang dibuat
dengan sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu karya yang sangat
baik sehingga dapat dikatakan bahwa dalam proses pembuatan miniatur
kostum cosplay siswa telah melakukan dengan sangat dan telah berhasil

membuat suatu karya yang sangat baik
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B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan di atas tentang “Kreativitas pembuatan
miniatur kostum cosplay dengan menggunakan bahan kain bagi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Bontoramba Kabupaten Jeneponto”, maka dikemukakan saran
sebagai berikut:

1. Agar dapat memanfaatkan suatu benda yang tidak tepakai menjadi
suatu karya seni seperti kain yang tidak hanya digunakan untuk
pakaian tetapi dapat juga dijadikan sebagai karya seni khususnya
dalam pembuatan miniatur kostum cosplay ini kepada generasi muda
serta dapat mempelajarinya dan mengetahui proses pembuatan
miniatur kostum coslpay dengan menggunakan kain.

2. Agar hasil proses pembuatan miniatur kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain dapat ditingkatkan dengan membuat
berbagai macam jenis cosplay yang lain dan lebih kreatif lagi sehingga
lebih berkembang.

3. Setelah meneliti tentang pembuatan miniatur kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain bagi siswa kelas X SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten Jeneponto maka patut mendapatkan perhatian
lebih dari mereka yang merasa ingin mengkaji kembali lebih

mendalam tentang tentang pembuatan miniatur kostum cosplay
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Lampiran 1

Lampiran 1 : Format observasi
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No Observasi Deskripsi data

1. | Alat dan bahan apa yang Alat yang digunakan untuk membuat
digunakan dalam kreativitas miniatur kostum cosplay yaitu peniti,
pembuatan miniatur kostum jarum dan gunting sedangkan bahan yang
cosplay dengan menggunakan digunakan yaitu kain, lem dan benang
bahan kain bagi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Bontoramba
Kabupaten Jeneponto

2. | Proses pembuatan miniatur Proses pembuatan miniatur  kostum

kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain bagi
siswa kelas X SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten
Jeneponto

cosplay dengan menggunakan bahan kain
bagi siswa kelas X SMA Negeri 1
Bontoramba Kabupaten Jeneponto
pertama tama menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan,kemudian
menentukan kostum yang akan dibuat lalu
membuat sketsa diatas kain yang
digunakan kemudian menggunting kain
sesuai ukuran dan dilanjutkan dengan
menjahit kain hingga selasai dan
menghasilkan sebuah kostum yang indah
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Lampiran 2

Format wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam rangka mengumpulkan data dalam
penelitian yang berjudul “Kreativitas pembuatan miniatur kostum cosplay dengan
menggunakan bahan kain bagi siswa kelas X SMA Negeri 1 Bontoramba

Kabupaten Jeneponto”. Wawancara dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas X.

Adapun proses pertanyaan dalam format wawancara yang akan diajukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembuatan miniatur kostum cosplay?
2. Alat dan bahan apa yang akan digunakan?
3. Berapa lama waktu yang akan digunakan dalam menyelesaikan satu karya?

4. Hal-hal apa yang dilakukan dalam proses penyelesaian karya?
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Dokumentasi proses pembuatan dan hasil karya miniatur kostum cosplay

f

(Menentukan model kostum yang akan dibuat)

(Siswa mengukur panjang kain sebelum menggunting kain yang akan digunakan)



(Karya kelompok 5)
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\

(karya kelompok 4) (Karya kelompok 1)

(karya kelompok 3) (karya kelompok 2)
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